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Eksploitasi besar-besaran tanpa memperdulikan dampak 
yang terjadi bagi lingkungan merupakan hal yang sudah terjadi 
selama ini. Hal itu tidak dapat terus dilakukan karena akan 
menimbulkan kerusakan dan berbagai masalah, tidak hanya masalah 
lingkungan tetapi juga masalah sosial. Kaum perempuan yang pada 
umumnya memiliki peran serta tugas yang sangat besar dalam 
keberlangsungan hidup keluaraga menjadi salah satu korban yang 
merasakannya. Untuk dapat menjaga kelestarian lingkungan maka 
perlu adanya penanaman nilai-nilai peduli lingkungan. Salah 
satunya dengan cara memasukan kedalam konteks pembelajaran 
yang mengusung kesadaran peduli terhadap lingkungan tanpa 
melupakan posisi perempuan. Salah satu pemikiran dan gerakan 
sosial yang menghubungkan masalah lingkungan dengan perempuan 
yaitu ekofeminisme.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif. Sampel penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X MIPA di SMAN 1 Banjar Margo yang dipilih 
dengan menggunakan rumus slovin. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa dokumentasi dan angket. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
reduksi data, penyajian data, verifikasi data serta analisis wacana 
kritis. 
Ekofeminisme mengubah cara pandang yang salah terhadap 
alam dan juga perempuan yang selama ini terjadi dengan bentuk 
nyata gerakan sosial dimasyarakat untuk melawan patriarki dan 
kapitalisme. Wacana ekofeminisme yang diberikan kepada peserta 
didik menunjukan respon ketertarikan dan kebermanfaatan sangat 
tinggi yaitu 89,52%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa wacana 
ekofeminisme dapat dijadikan sebagai sumber nilai sikap peduli 
lingkungan dalam pembelajaran biologi. 
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A. Penegasan Judul  
     Untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
pembahasan skripsi yang berjudul ―Kajian Wacana 
Ekofeminisme Sebagai Sumber Nilai Sikap Peduli Lingkungan 
Dalam Pembelajaran Biologi‖. Peneliti akan memberikan 
penjelasan dan pembatasan istilah, yaitu: 
1. Kajian 
Dalam KBBI, kajian berasal dari kata ―kaji‖ yang 
berarti pelajaran atau penyelidikan tentang sesuatu. 
Sementara itu kajian sendiri berarti hasil mengkaji.
1
 
Penulis menjadikan kajian sebagai cara dalam penelitian 
mengenai wacana ekofeminisme sebagai sumber nilai 
sikap peduli lingkungan dalam pembelajaran biologi. 
2. Wacana 
Wacana menurut Kridalaksana merupakan satuan 
bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan 
satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini 
direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, 
buku seri, ensiklopedia, dan sebagainya), paragraf, 
kalimat, frase, bahkan kata yang membawa amanat 
lengkap.
2
 Sedangkan menurut Foucault wacana merupakan  
aturan-aturan, praktik-praktik yang menghasilkan 
pernyataan-pernyataan yang bermakna pada satu rentang 
historis tertentu.
3
 Dari beberapa definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa wacana adalah  satuan bahasa yang 
terstruktur yang disajikan secara teratur dan membentuk 
suatu makna yang disampaikan secara lisan maupun 
tertulis.  
 
                                                             
1 Kemendikbud, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia,‖ accessed November 
15, 2020, http://kbbi.web.id/kaji.html. 
2 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 2009). 
3 Donny Gahral Adian, ―Menabur Kuasa Menuai Wacana,‖ Basis 51, no. 




Menurut Wiyatmi dkk, ekofeminisme merupakan 
salah satu pemikiran dan gerakan feminisme yang 
berusaha untuk menunjukan hubungan antara semua 
bentuk penindasan manusia, khususnya perempuan dengan 
alam.
4
 Sedangkan menurut Siti Fahimah ekofeminisme 
merupakan teori atau suatu cara pandang yang digagas 
oleh sekelompok perempuan dan aktifis yang bersepakat 
bahwa tekanan terhadap bumi dan tekanan terhadap 
perempuan mempunyai kesamaan titik, yaitu 
ketidakberdayaan, ketidakadilan perlakuan, sehingga 
perempuan ditempatkan pada posisi cara pandang yang 
sebagaimana dalam pandangan masyarakat barat 
menempatkan sekelompok masyarakat menjadi kaya-
miskin, baik dan buruk dan seterusnya.
5
 Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ekofeminisme merupakan 
sebuah paham dan gerakan yang menuntut keadilan dan 
kesetaraan terhadap alam dan perempuan. 
4. Sikap 
Sikap adalah keadaan mental dan saraf yang diatur 
melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik 
atau terarah terhadap respon individu pada semua objek 
dan situasi yang berkaitan dengannya.
6
 Sementara menurut 
Notoatmojo sikap merupakan reaksi atau respon yang 
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau 
objek.
7
 Jadi sikap merupakan respon individu terhadap 
objek dan situasi yang memberikan stimulus terhadapnya. 
5. Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 
berupaya mencegah kerusakan alam, dan mengembangkan 
                                                             
4 Esti Swatikasari Wiyatmi, Maman Suryaman, Ekofeminisme, ed. Weda 
S. Atmanegara, Revisi (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2019). 
5 Siti Fahimah, ―Ekofeminisme: Teori Dan Gerakan,‖ Jurnal Komunikasi 
Dan Penyiaran Islam 1 (2017): 6–19. 
6 Tri Rusmi Widayatum, Ilmu Perilaku (Jakarta: CV Sagung Seto, 1999). 






upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi.
8
 Sementara itu menurut Yosep Firman Narut 
dkk, peduli lingkungan yaitu perbuatan atau pernyataan 
yang menunjukan keberpihakan terhadap kelestarian 
lingkungan.
9
 Jadi peduli lingkungan merupakan usaha 
yang menunjukan keberpihakan terhadap lingkungan. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
     Bumi sebagai tempat tinggal mahluk hidup tentunya 
sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan 
mahluk di dalamnya. Manusia, hewan dan tumbuhan 
merupakan mahluk hidup yang sangat bergantung terhadap 
alam. Manusia sebagai salah satu mahluk hidup yang 
menempati bumi memperoleh kuasa untuk memanfaatkan alam 
dengan sebaik-baiknya. Dalam mengolah sumber daya alam ini 
manusia diharapkan dapat mengolahnya dengan bijak untuk 
menjaga agar sumber daya yang ada dapat bertahan lama dan 
berkelanjutan. Sejak sekolah dasar kita sudah diajarkan 
mengenai sumber daya alam yang dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. Tanaman seperti 
pohon yang ada di hutan, buah-buahan dan sayur-sayuran 
merupakan contoh sumber daya alam yang dapat diperbarui. 
Sedangkan emas, perak dan minyak bumi merupakan beberapa 
contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. Sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbarui ini jika dieksploitasi 
secara besar-besaran dan terus menerus maka akibatnya akan 
habis dan tidak dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya. 
Oleh sebab itu cara pandang manusia terhadap alam sangat 
mempengaruhi sikap dan perilaku manusia terhadap alam. 
Menurut Sony Keraf terdapat 5 teori mengenai cara pandang 
manusia terhadap alam yaitu antroposentris, biosentris, 
                                                             
8 Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori Dan 
Praktik (Yogyakarta: UNY Press, 2011). 
9 Yosef Firman Narut and Mikael Nardi, ―Analisis Sikap Peduli 
Lingkungan Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Di Kota Ruteng,‖ Pendidikan Dan 
Kebudayaan 9, no. 3 (2016): 259–66. 
4 
 
ekosentris, hak asasi alam dan ekofeminis. Antroposentris 
merupakan teori etika lingkungan yang memandang manusia 
sebagai pusat alam semesta, dan hanya manusialah yang 
mempunyai hak untuk memanfaatkan dan menggunakan alam 
demi kepentingan dan kebutuhan hidupnya. Biosentris, teori ini 
menganggap ―semua makluk hidup bernilai pada dirinya sendiri 
sehingga pantas mendapat pertimbangan dan kepedulian 
moral‖. Ekosentris, teori ini memusatkan etika lingkungan pada 
seluruh komunitas ekologis. Pandangan ini sering dianggap 
sebagai kelanjutan dari teori biosentris. Hak asasi alam, dalam 
pemikiran ini menerima bahwa ―makluk hidup membutuhkan 
ekosistem atau habitat untuk hidup dan berkembang, dalam arti 
tertentu harus pula diterima bahwa makluk hidup di luar 
manusia mempunyai hak asasi atas ekosistem atau habitatnya‖. 
Ekofeminis, paradigma ini menawarkan telaah kristis atas 
sumber dari semua krisis lingkungan.10 
Jika dilihat secara historis antropologis, perilaku interaksi 
manusia terhadap alam telah menciptakan sebuah kebudayaan. 
Pada zaman nenek moyang alam dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup tetapi pengetahuan manusia 
semakin maju yang menyebabkan terciptanya teknologi-
teknologi yang memudahkan pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
Semakin lama ilmu pengetahuan mengubah karakter manusia 
yang pada awalnya memanfaatkan alam hanya untuk 
keberlangsungan hidupnya namun sekarang bergeser karena 
terpengaruh oleh kepentingan kapitalis. Hal ini berakibat 
mewabahnya antroposentrisme dimana alam dijadikan objek 




Pandangan bahwa manusia dapat mengeksploitasi alam 
secara penuh dan menjadikan keuntungan sebagai tujuan 
                                                             
10 Yusup Rogo Yuono, ―Melawan Etika Lingkungan Antroposentris 
Melalui Interpretasi Teologi Penciptaan Sebagai Landasan Bagi Pengelolaan-
Pelestarian Lingkungan,‖ Fidei 2, no. 1 (2019): 183–203. 
11 Novita Sari, Rabina Yunus, and Suparman, ―Ekofeminisme : 
Konstruksi Sosial Budaya Perilaku Perempuan Dalam Pengelolaan Lingkungan 





utama, maka Frans Magnis Suseno mengkaitkan pemikiran 
antroposentris dengan ekonomi kapitalis. Ekonomi kapitalis 
yang beroreontasi terhadap laba dan tidak memperdulikan 
kelestarian lingkungan karena akan meningkatkan biaya 
produki membuat kerusakan lingkungan yang semakin 
parah.12 Apabila hal ini terus berlanjut tentunya dapat 
mengancam keberlangsungan mahluk hidup di dalamnya 
karena tidak dapat bertahan hidup dengan lingkungan yang 
rusak atau tercemar.  
Oleh karena itu kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari 
kondisi alam sekitar. Alam menjadi penunjang  kualitas 
kesejahteraan hidup manusia sehingga manusia tidak dapat 
hidup dengan alam yang sudah rusak dan tercemar. Seperti 
halnya yang terjadi akhir-akhir ini banyak sekali bencana alam 
yang terjadi yang diakibatkan oleh perubahan iklim dunia yang 
saat ini dapat kita rasakan. Pemanasan global yang terjadi 
menyebabkan iklim dunia berubah sehingga banyak sekali 
bencana alam yang terjadi. Bencana alam itu seperti kebakaran 
hutan, tanah longsor dan banjir yang semua itu terjadi karena 
iklim dunia yang sudah berubah. Perubahan iklim yang terjadi 
merupkan hasil dari campur tangan manusia yang tidak dapat 
bersahabat dengan alam.  
Hal itu sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Ar-
Rum ayat 41 sebagai berikut: 
                       
            
Artinya: ―Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 
                                                             
12 Yuono, ―Melawan Etika Lingkungan Antroposentris Melalui 




Menurut tafsir Al-muyassar Kementrian Agama Saudi 
Arabia ayat ini menerangkan bahwa kerusakan yang terjadi di 
darat maupun di laut seperti kekeringan, pencemaran dan 
wabah penyakit, yang semua itu disebabkan oleh kemaksiatan-
kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia. Dan manusia juga 
yang merasakan akibat dari perbuatannya tersebut agar mereka 
bertaubat kepada Allah dan kembali kepada-Nya.13 
Eksploitasi besar-besaran tanpa memperdulikan dampak 
yang terjadi bagi lingkungan merupakan hal yang sudah terjadi 
selama ini. Pembangunan gedung-gedung dan perusahaan yang 
hanya mengejar keuntungan pribadi dan mengesampingkan 
keseimbangan alam tidak dapat terus dilakukan karena akan 
menimbulkan kerusakan dan mengancam kelangsungn hidup 
manusia dan mahluk hidup yang lainnya. Oleh karena itu 
menjadi tanggung jawab kita bersama untuk menjaga alam agar 
tidak rusak dan tidak dieksploitasi secara berlebihan. 
Alam yang dieksploitasi secara berlebihan hanya akan 
menimbulkan berbagai masalah, tidak hanya masalah 
lingkungan tetapi juga masalah sosial. Hal ini dapat kita lihat 
dikehidupan sekarang yang menjadi korban dari semua itu 
adalah masyarakat dunia ketiga yang kehidupannya sangat 
bergantung pada alam. Terlebih kaum perempuan yang pada 
umumnya memiliki peran serta tugas yang sangat besar dalam 
keberlangsungan hidup keluaraga.  
Perempuan bertanggung jawab atas ketahanan pangan 
keluarga karena perempuanlah yang bertugas dalam mengolah 
dan menyajikan makanan. Oleh sebab itu kerusakan lingkungan 
dan pencemaran tentunya dapat menggangu dan menyulitkan 
tugas perempuan di dalam keluarga. Hal demikian dapat terlihat 
jelas dimasyarakat Indonesia khususnya yang masih banyak 
perempuan-perempuan yang berada di desa maupun tanah 
pedalaman yang kehidupan sehari-harinya mengandalkan alam. 
Mereka masih terbiasa menanam tanaman di kebun dan 
mengambil air di sumber mata air dan menjadikan hutan 
sebagai tempat utama untuk kebutuhan yang lainnya. 
                                                             





Untuk dapat menjaga kelestarian lingkungan maka perlu 
adanya kampanye serta penanaman nilai-nilai peduli 
lingkungan yang harus dilakukan dan terus diperjuangakan. 
Salah satunya dengan cara memasukan kedalam konteks 
pembelajaran yang didalamnya mengusung kesadaran untuk 
peduli terhadap lingkungan tanpa melupakan posisi perempuan. 
Ekofeminisme merupakan salah satu pemikiran dan gerakan 
sosial yang menghubungkan masalah lingkungan dengan 
perempuan. Munculnya ekofeminisme atau feminisme ekologis 
bertujuan mendekonstruksi secara kritis atas dominasi historis, 
budaya dan sosial terhadap perempuan dan alam. Hal ini 
membuat perhatian kritis terhadap penindasan perempuan dan 
krisis lingkungan meningkatkan kesadaran tentang politik 
kekuasaan yang melibatkan penderitaan berbagai kelompok 
yang terpinggirkan sebagai bawahan.14  
Ekofeminisme sebagai sebuah etika menolak segala bentuk 
konsep dualisme yang ada dalam relasi alam dan manusia. 
Mengidentifikasikan alam sebagai materi yang tidak 
mempunyai jiwa merupakan sebuah kesalahan besar yang 
dilakukan manusia, karena perspektif dualistik ini hanya 
membentuk hirarki diantara keduanya.15 Alam seperti halnya 
dengan perempuan, bukanlah benda mati, bukanlah objek yang 
boleh dan layak didominasi dan dieksploitasi.16 
Dengan mengubah secara fundamental pola pikir manusia 
terhadap alam, akan mempengaruhi pola interaksi manusia 
dengan alam. Semakin dalam pemahaman seseorang terhadap 
esensi dan eksistensi alam, maka akan semakin menambah 
kecintaannya terhadap alam lingkungannya. Ini berarti pola 
                                                             
14 Rahmalia Rifandini, ―Perempuan Dan Alam Dalam Wacana 
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15 Hajeng Pandu Nagari, ―Gerakan Sosial Ekofeminisme Melawan 
Penambangan Marmer Di Gunung Mutis Nusa Tenggara Timur,‖ International 
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16 Yusi Nuraeni and Aji Septiaji, ―Tokoh-Tokoh Perempuan Peduli 
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8 
 
pikir dan empati manusia sangat mempengarui aksinya.17 
Pengubahan pola pikir ini dilakukan dengan menanamkan sikap 
peduli lingkungan. Dalam pengaplikasiannya penanaman sikap 
peduli lingkungan dapat disampaikan kedalam mata pelajaran 
biologi yang sesuai dengan pembahasan mengenai lingkungan 
hidup dan perananya dalam kehidupan manusia. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah lingkungan atau isu ekologi menjadi 
sebuah pokok bahasan yang serius dikalangan aktivis 
lingkungan. Dampak kerusakan lingkungan yang kita 
rasakan semakin hari semakin memperihatinkan.  
Pembangunan dan pengeksploitasi alam tanpa 
memperhatikan dampak lingkungan yang akan terjadi 
menjadi masalah besar bagi keberlangsungan mahluk 
hidup. Dominasi kaum patriarkhi tidak hanya berdampak 
buruk bagi alam tetapi juga kaum perempuan. 
Ekofeminisme merupakan sebuah pemikiran dan gerakan 
sosial yang menghubungkan masalah ekologi dan 
perempuan.  Ekofeminisme hadir untuk memberikan 
pemahaman bahwa pentingnya menjaga kelestarian alam 
dan kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan. 
Dimana keduanya saling berhubungan dan harus 
diselesaikan secara bersama. Penelitian ini menggunakan 
kajian wacana ekofeminisme sebagai sumber nilai sikap 
peduli lingkungan dalam pembelajaran biologi. 
2. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Kajian wacana yang dilakukan mengenai 
ekofeminisme hanya sebagai sumber nilai sikap peduli 
lingkungan pada pembelajaran biologi. 
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b. Kajian yang dilakukan bersumber dari pemikiran 
tokoh-tokoh ekofeminisme seperti Vandana Shiva dan 
Maria Mies serta Saras Dewi yang mengkaji relasi alam 
dan perempuan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Melalui   skripsi   ini   peneliti   ingin   mengangkat   
alur   pemikiran   ekofeminisme   untuk menguraikan  
permasalahan  lingkungan  yang terjadi saat ini agar dapat 
menumbuhkan rasa peduli lingkungan dalam pembelajaran 
biologi yang diwujudkan kedalam kehidupan sehari-hari. 
Ekofeminisme  mengasumsikan  adanya hubungan  atau  
keterkaitan  antara  dominasi  manusia  terhadap  alam  dengan  
eksploitasi  yang dilakukan  kaum  patriarki  terhadap  
perempuan.  Oleh  karena  itu,  peneliti merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pandangan ekofeminisme terhadap 
keseimbangan alam?  
2. Nilai-nilai sikap peduli lingkungan apa saja yang dapat di 
eksplorasi dari wacana-wacana ekofeminisme? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap nilai-nilai sikap 
peduli lingkungan yang bersumber dari wacana 
ekofeminisme? 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan 
untuk:: 
1. Mengetahui pandangan ekofeminisme terhadap 
keseimbangan alam. 
2. Mengetahui nilai-nilai sikap peduli lingkungan dari 
wacana-wacana ekofeminisme. 
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap nilai-nilai sikap 






F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah pada 
kajian wacana ekofeminisme yang dijadikan sebagai 
sumber nilai sikap peduli lingkungan dalam pembelajaran 
biologi. Penelitian tentang ekofeminisme masih sangat 
sedikit dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan mampu menyediakan referensi baru dalam 
upaya menumbuhkan nilai sikap peduli lingkungan dalam 
pembelajaran biologi 
2. Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui kajian 
yang dipaparkan dan menjadi cara bagi pendidik untuk 
menumbuhkan nilai sikap peduli lingkungan dalam 
pembelajaran biologi. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Cristiani Zega dan L 
G Saraswati Putri pada tahun 2014 yang menyimpulkan 
bahwa ekofeminisme memberikan bentuk nuansa 
kemanusian yang baru. Dimana manusia tidak semata-
mata diagungkan sebagai subjek yang harus 
dipertimbangkan melainkan kemanusian yang 
membebaskan relasi manusia, mahluk hidup lainnya, dan 
alam dari arogansi budaya patriarki. Kondisi 
kebergantungan,  keterhubungan, dan keterkaitan antar 
satu sama lain merupakan titik fundamental dari 
ekofeminisme yang mengkritik keras dari jarak yang 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Marhaeni Pudji Astuti 
pada tahun 2012 menyatakan bahwa pola pemikiran 
ekofeminis yang mencoba membuat terobosan keadilan 
untuk alam dengan menganalogikan alam dengan 
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perempuan. Sehingga membuat pola pikir para ekofeminis 
akan bersahabat dengan alam, memahami alam, empati 
terhadap alam dengan mengembangkan kesetaraan dan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Mardian Sulistyati pada 
tahun 2018. Ia memaparkan bahwa situasi eksploitasi yang 
terjadi di pegunugan Kendeng dan Mollo sama-sama 
berdampak pada laki-laki dan perempuan yang berada di 
daerah tersebut. Sehingga upaya-upaya penyelamatan 
lingkungan dan kelestarian lingkungan harus menjadi 
tanggung jawab bersama. Ekofeminisme sebagai etika 
kepedulian (ethics of care) dan etika kehidupan dengan 
pandangan global terbuka, mampu dihayati dan diperankan 
baik oleh manusia, baik perempuan maupun laki-laki.
20
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Tyas Retno Wulan pada 
tahun 2007 yang menyatakan bahwa  ekofeminisme 
transformatif memberi ―ruang berpikir" tempat perempuan 
dan laki-laki dari seluruh dunia dapat berkumpul untuk 
bergabung dan bertukar pandangan feminis yang beragam 
sekaligus ada semangat agar bekerja sama melawan 
patriarki kapitalis dan isme-isme destruktif lain. Pada titik 
ini ekofeminisme transformatif secara lebih kuat mampu 
menerangkan mengapa kesetaraan jender pada akhirnya 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
yang merupakan kajian yang menitik beratkan pada 
analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan 
konteksnya. Bahan bisa berupa catatan yang 
terpublikasikan, buku teks, artikel dan sejenisnya. 
Penelitian ini bersifat deskriptif  untuk  menjelaskan kasus 
tertentu  berdasarkan  satu  kerangka  pemikiran  tertentu. 
Artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu 
dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau 
melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik 
populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan 
cermat.
22
 Dalam penenlitian ini peneliti akan 
mendeskripsikan mengenai pandangan ekofeminisme 
sebagai sumber nilai sikap peduli lingkungan dalam 
pembelajaran biologi. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa sumber data sebagai bahan acuan penelitian. 
Sumber data penelitian tersebut berupa sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh 
dari buku atau jurnal yang berkaitan dengan 
ekofeminisme, sedangkan sumber data sekunder diperoleh 
dari hasil angket ketertarikan dan kebermanfaatan wacana 
ekofeminisme sebagai sumber nilai sikap peduli 
lingkungan dalam pembelajaran biologi yang diberikan 
kepada peserta didik. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah cara 
yang menentukan tepat atau tidaknya proses pengambilan 
data yang akan dilakukan. Sehingga dalam pengumpulan 
data diperlukan teknik atau cara yang dianggap bisa dan 
efektif dalam proses pengambilan data penelitian.  Oleh 
                                                             






karena itu teknik pengumpulan data merupakan hal yang 
sangat fundamental bagi peneliti untuk dapat melakukan 
sebuah penelitian. Sugiyono menerangkan bahwa teknik 
pengumpulan data merupakan hal-hal yang harus 
dilakukan peneliti dalam proses pengambilan sebuah data 
penelitian.  Dalam pengumpulan data penelitian dapat 
menggunakan beberapa macam cara seperti melakukan 
pengamatan pada saat penelitian atau yang sering  disebut 
observasi, selain itu juga dapat dengan menggunakan 
angket  atau juga dengan menggunakan dokumentasi 
sebagai cara untuk mendapatkan data dari sebuah 
penelitian. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah dokumentasi dan kuesioner 
(angket).
23
 Berikut ini dijelaskan teknik-teknik yang akan 
digunakan pada penelitian ini. 
a. Dokumentasi 
Dokumen adalah kejadian masa lampau yang 
telah diabadikan, baik itu berbentuk tulisan, gambar 
atau sebuah karya-karya lain dari seseorang.
24
 Dalam 
hal ini peneliti lebih banyak mengumpulkan data dari 
buku atau jurnal tentang ekofeminisme untuk mengkaji 
wacana ekofeminisme sebagai sumber nilai sikap 
peduli lingkungan. 
b. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner atau angket merupakan sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
25
 Angket 
digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat 
ketertarikan dan kebermanfaatan wacana ekofeminisme 
sebagai sumber nilai sikap peduli lingkungan kepada 
peserta didik kelas X SMA/MA. Dalam hal ini peneliti 
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mengambil data responden di SMAN 1 Banjar Margo 
dengan sejumlah 52 responden. Jumlah tersebut didapat 
dari perhitungan rumus slovin seperti dibawah ini. 
  
 
     
  
  
   
      (   ) 
  
      
Keterangan: 
n = Jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
E  = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan 
pengambilan sampel bisa ditolerir; e=0.1 
 
4. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, digunakan metode analisis 
wacana kritis (Critical Discourse Analysis) yang lebih 
memusatkan pada pertarungan kekuasaan (Power 
Struggle) melalui wacana, feminisme, dan dominasi 
kekuasaan. Teknik analisis wacana kritis digunakan untuk 
menganalisis data dokumen yang akan dijadikan sebagai 
wacana ekofeminisme sebagai sumber nilai sikap peduli 
lingkungan pada pembelajaran biologi materi perubahan 
lingkungan. Setelah itu akan menggunakan model alur 
yang dikembangkan Milles dan Huberman yakni 




Hasil angket tingkat ketertarikan dan 
kebermanfaatan wacana ekofeminisme akan di tafsirkan 
menggunkan skala Likert. Setiap jawaban dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang 
diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS) = 4  Kurang Setuju (KS) = 2 
Setuju (S)  = 3  Tidak Setuju (TS)  = 1 
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No Presentase (%) Kategori Minat 
1 Kurang dari 20 Sangat rendah 
2 20 sampai 27 (0,50 x 40 = 20) Rendah 
3 28 sampai 35 (0,70 x 40 = 32) Baik 
4 Lebih besar dari 35 (0,80 x 40 =32) Sangat baik 
 
I. Sistematika Pembahasan 
1. Bab I Pendahuluan  
    Pada bab ini peneliti  memaparkan permasalahan yang 
terjadi dan alasan mengapa memilih permasalahan tersebut, 
untuk menunjukan tujuan serta manfaat dari penelitian ini. 
Setelah itu peneliti menyertakan penelitian terdahulu yang 
relevan untuk mengetahui dan mendapatkan kebaharuan dari 
penelitian yang akan dilakukan. Lalu peneliti juga menjelaskan 
metode yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian. 
2. Bab II Landasan Teori 
     Pada bab ini peneliti menuliskan teori-teori yang 
dijadikan sebagai landasan dalam penelitian karena  teori-teori 
tersebut dapat mendukung dan mempertajam pemikiran peneliti 
dalam melakukan penelitian. 
3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 
     Pada bab ini memuat gambaran umum penelitian yang 
melatari temuan penelitian untuk mendapatkan fakta dan data 
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1. Sejarah ekofeminisme 
Gender dalam prespektif masyarakat sering 
disamakan dengan jenis kelamin (sex), padahal gender 
berbeda dengan jenis kelamin. Fakih menjelaskan 
perbedaan gender dengan jenis kelamin secara detail 
bahwa yang dikatakan seks adalah persifatan atau 
pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan 
secara biologis melekat pada jenis kelamin tertentu. 
Misalnya manusia memiliki penis, dzakar dan 
menghasilkan sperma adalah laki-laki. Sedangkan 
perempuan adalah manusia yang memiliki vagina dan alat 
untuk menyusui. Alat-alat tersebut secara permanen 
melekat pada manusia dan artinya menjadi kodrat atau 
ketentuan Tuhan. Berbeda dengan seks, gender merupakan 
sifat yang melekat pada laki-laki maupun perempuan yang 
dikonstrusikan secara sosial maupun kultural. Misalnya 
perempuan dikenal dengan lemah lembut, cantik, 
emosional dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, 
rasional, jantan dan perkasa. Ciri dari sifat tersebut dapat 
bertukar antara laki-laki dan perempuan.
28
 
Dalam prespektif islam perempuan dan laki-laki 
memang diciptakan oleh Allah SWT berbeda, namun 
perbedaan ini adalah sunnatullah dan membuat keduanya 
serasi dalam mewujudkan kebersamaan hidup di dunia. 
Perbedaan tersebut adalah secara fisik (biologis), 
tabiat,tugas dan tanggung jawab, namun AllahSWT juga 
menciptakan persamaan status dan penilaian terhadap amal 
perbuatan.29 
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Dengan menggunakan Asmaul Husna Prof. Sachiko 
membagi nama Tuhan menjadi dua, nama keagungan yang 
disebut sebagai jalal (kualitas maskulin) dan nama-nama 
keindahan yang disebut jamal (kualitas feminim). Hal ini 
berarti segala sesuatu yang berkenaan dengan Tuhan 
memiliki dualitas, yaitu satu sisi memiliki sifat Pengasih, 
Penyayang, Pemaaf, namun disisi yang lain Tuhan 
memiliki sifat pemberi adzab, Penguasa, dan sebagainya. 
Hal ini juga berarti bahwa suatu saat hamba akan di-
perlakukan oleh Tuhan seolah-olah menjadi seorang 
perempuan dan disaat tertentu akan diperlakukan seperti 
laki-laki.30 
Pemahaman, penghayatan, dan aplikasi makna 
gender secara tepat menurut pandangan islam akan 
membawa manusia kepada keseimbangan hidup sehingga 
tercipta kedamaian, ketentraman, dan kebahagian baik 
dalam arti individu ataupun kolektif. Sebaliknya bila 
memaknai gender secara salah dan manusia tidak mampu 
mengaplikasikan sifat-sifat positif dari gender maskulin-
feminim maka manusia dapat terjerumus kedalam 




a. Gerakan feminisme 
Sebelum membahas mengenai gerakan 
feminisme, kita terlebih dahulu harus mengetahui 
hakikat feminisme itu sendiri. Gerakan feminisme 
muncul karena asumsi bahwa kaum perempuan 
ditindas dan diekspolitasi. Dari situlah gerakan 
feminisme ada untuk mengakhiri penindasan dan 
eksploitasi tersebut. Munculnya gerakan feminis 
merupakan reaksi atas ketidak adilan yang dirasakan 
kaum perempuan sepanjang sejarah. Declaration  of 
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Sentiments yang diadakan oleh tokoh feminis liberal 
yaitu Elizabeth Cady Stanton menjadi bukti dari 
pergerakan feminisme dimasa lalu. Gerakan ini 
dilakukan pada 19-20 juli 1848 di Saneca Falls, 
sebuah negara bagian New York. Pada deklarasi 
tersebut dihadiri oleh 100 orang yang sebagian besar 
adalah perempuan yang memberikan 15 protes 
mengenai masalah lembaga  perkawinan  yang  
menempatkan  suami  sebagai  kepala  keluarga, 
masalah politik dan sosial serta lainnya.
32
 
Terdapat 2 teori yang melatar belakangi dan 
mempengaruhi munculnya gerakan feminisme. Yang 
pertama adalah teori struktural fungsional yang 
merupakan  arus  teori  besar  yang  meyakini  dan  
mengakui  adanya penguasaan  dan pembagian   peran   
untuk   mewujudkan   keharmonisan dan   kestabilan 
masyarakat. Dan teori sosial konflik yang 
berkeyakinan  bahwa  dalam  kehidupan sosial,  tidak  
perlu  ada  pembagian  peran  dan  pembatasan  
aktivitas.  Setiap individu  adalah  makhluk  yang  
bebas  berekspresi  untuk  mencapai  segala sesuatu 
yang diinginkan. Teori ini  meyakini  bahwa  ada  
realitas  konflik dalam sosial ketika sumber daya 
menjadi terbatas.33 
 Menurut Mansour  Fakih  feminisme merupakan  
suatu gerakan  yang  didasari  dari  kesadaran,  asumsi  
dan  kepedulian  terhadap ketidakadilan,   
ketidaksetaraan,   penindasan   atau   diskriminasi   
terhadap kaum  perempuan,  serta  usaha  untuk  
mengakhiri  diskriminasi  tersebut.34 Kamla Bhasin 
dan Nighat Said Khan juga mengemukakan 
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pendapatnya mengenai feminisme. Menurtnya 
feminisme adalah suatu kesadaran  akan  penindasan  
dan  pemerasan  terhadap  perempuan  dalam 
masyarakat, di tempat kerja dan dalam keluarga, serta 
tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki 
untuk mengubah keadaan tersebut.35 
Feminisme secara umum dikategorikan menjadi 
3 kelompok yaitu feminisme liberal, sosialis dan 
radikal. Pertama aliran feminisme liberal yang 
berkembang  pada  abad  ke-18 ketika berkembang 
masa pencerahan (enlighment). Feminisme liberal  
muncul   untuk mengkritik   aliran   politik   liberal   
yang   menekankan   pada   otonomi, persamaan dan 
nilai moral serta kebebasan individu, tetapi masih 
dianggap masih    mendiskriminasikan    perempuan. 
Kedua, feminisme sosialis yang menegaskan   bahwa   
penyebab   mendasar   penindasan   kaum perempuan  
bukanlah  persoalan kelas,  melainkan  suatu  
keterkaitan  yang sangat    rumit    antara    
kapitalisme    dan    patriarki    karena    penindasan 
perempuan bagi feminisme sosialis terjadi tidak 
memandang kelas.36 Ketiga, aliran feminisme radikal 
dapat  diartikan  lebih  sebagai  gerakan perempuan   
untuk   memperjuangkan   realitas   seksual,   sebagai   
sebab kelemahan  fisik dan  menjadi akar  dari  
ketertindasan  perempuan,  dengan penghapusan    
potensi    biologis    dengan    sendirinya    akan    
menghapus pembagian   kerja   seksual   dan   
memberi peluang   politik   bagi kaum perempuan.37  
Terdapat cabang feminisme yang melihat adanya 
hubungan antara perempuan dan kerusakan alam. 
Aliran feminisme ini disebut ekofeminisme. Antara 
penindasan perempuan dan kerusakan alam ini untuk 
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menyelesaikannya para ahli ekofeminisme 
berpendapat tidak dapat diselesaikan secara terpisah.
38
 
Ekofeminisme memandang dominasi patriarki 
sangatlah tidak adil bagi kaum perempuan. 
Marginalisasi, subordinasi, dan stereotipe yang 
dilekatkan sampai kekerasan yang dialami kaum 
perempuan menjadi bukti nyata dari dominasi 
patriarki. Vandana Shiva sebagai salah satu tokoh 
ekofeminisme lebih memfokuskan gagasannya pada 
prinsip maskulinitas dan prinsip feminitas yang 
merupakan ideologi yang kontradiktif. Feminitas 
sebagai ideologi yang berciri kedamaian, 
kesalamatan, kasih dan kebersamaan, sedangkan 
maskulinitas memiliki karakter persaingan, dominasi, 
eksploitasi dan penindasan. Sebagai prinsip, feminitas 
tidak mesti hanya dimiliki oleh kaum perempuan, 
begitu juga maskulinitas tidak serta merta hanya 
dimiliki oleh laki-laki.  
Maskulinitas telah berhasil merealisasikan 
dirinya dalam berbagai aspek kehidupan yang 
menurut Shiva hasil dari merajalelanya maskulinitas 
yaitu penindasan terhadap kaum miskin dan 
perempuan serta perusakan alam dan lingkungan. 
Melalui ekofeminisme inilah gerakan perempuan 
sebagai alternatif untuk mengajarkan bahwa dengan 
menolak kapitalisme patriarkis yang mengeksploitasi 
lingkungan dan secara tegas berani menjamin 
pemberian peran sama bagi perempuan untuk 
menyelesaikan masalah lingkungan hidup dalam 
pemanfaatan sumber daya alam.
39
 
b. Gerkan Ekologi 
Secara epistemologi, ekologi berasal dari dua 
suku kata bahasa Yunani, yaitu oikos yang artinya 
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umah tangga dan logos berarti ilmu. Jadi dapat 
dikatakan bahwa istilah ekologi merupakan suatu 
ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup, atau ilmu 
tentang makhluk hidup di dalam rumah tangganya. 
Menurut Sumartana bahwa visi ekologi memiliki 
basis etika yang mendalam. Menghadapi destruksi 
alam dan destruksi kemanusiaan di masyarakat, maka 
pendekatan etika ekologis bermula dari asumsi 
mengenai keterikatan yang menyatu antara semua 
unsur kehidupan di bumi.
40
  
Ekologi memiliki keistimewaan dibanding 
dengan ilmu eksakta lainnya karena  tidak hanya 
mempelajari struktur alam dunia tapi juga 
menentukan norma norma untuk memelihara dan 
mengembangkannya. Keadilan menjadi salah satu 
aspek yang hakiki karena ekologi mengandung cita-
cita memulihkan serta mengembalikan seluruh 
ciptaan kepada hak dan martabatnya yang sejati. Oleh 
karena itu sejatinya ekologi akan terwujud jika semua 
yang di alam mendapatkan tempat yang sebenernya 
dan saling menghargai otonomi masing-masing.  
Gerakan ekologi adalah gerakan politik bagi 
tatanan dunia tanpa kekerasan dimana alam 
dilestarikan untuk mempertahankan pilihan-pilihan 
bagi kelangsungan hidup. Jika dunia ini tidak 
mengalami restrukturisasi secara ekologis pada 
tingkat pandangan dunia dan gaya hidup, maka 
keadilan dan perdamaian akan terus dilanggar dan 
pada akhirnya kelangsungan hidup manusia itu sendiri 
akan terancam.41 
Gerakan ekologis secara garis besar dapat 
dibedakan menjadi dua paradigma, yaitu gerakan 
ekologis yang berpusat pada manusia (shallow 
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1) Shallow Ecology, aliran ini melihat alam sebagai 
alat atu mesin, yang keberadaannya untuk 
melayani kebutuhan manusia. Manusia ada di 
atas dan di luar alam sebagai sumber nilai. 
2) Deep Ecology, ingin meninggalkan pola pikir 
bahwa alam sebagai mesin dan keberadaannya 
hanya untuk pemenuhan kebutuhan manusia, 
tetapi deep ecology juga ingin mengembalikan 
alam pada konsepsi awalnya yakni alam sebagai 
organisme, dimana seluruh komponen alam 
adalah sebuah kesatuan dalam sebuah 
keberagaman. Sebagai sebuah organisme, alam 
adalah sebuah sistem hidup yang terjalin satu 




Kedua pandangan tersebut dibagi menjadi tiga 
aliran oleh David Sutasurya, yaitu: 
1) Light Green, yang bertujuan pada perubahan 
perilaku sehari-hari, dalam bentuk aksi non 
politis dengan ruang aksi pada sistem sosial, 
ekonomi, politik dominan dan konvensional. 
2) Medium Green, yang bertujuan untuk melakukan 
perubahan kebijakan dalam bentuk aksi politis, 
tapi masih dalam ruang sosial, ekonomi, politik 
dominan atau konvensional. 
3) Dark Green, yang bertujuan membuat perubahan 
paradigma, pada tataran kebudayaan. Bentuk 
aksinya adalah gerakan kebudayaan dalam ruang 
paradigma, sistem sosial, ekonomi, politik dan 
                                                             








Kerusakan alam yang terjadi saat ini sangat 
berdampak pada kaum perempuan, sehingga gerakan 
ekologis di atas menyadarkan bahwa pejuangan 
feminisme dan perjuangan ekologis saling 
menguatkan demi kepentingan dan kelangsungan 
hidup bersama bukan semata-mata demi manusia 
melainkan alam juga. Gerakan ekologi ada untuk 
menyelamatkan kelangsungan mahluk hidup dan 
seluruh isinya. Dengan adanya gerakan ekologi dan 
gerakan feminisme yang sama-sama mengkritisi 
kompetisi, agresi, dan dominasi yang dihasilkan oleh 
ekonomi modern maka diharapkan keseimbangan 
alam dan kesetaraan akan dapat terwujud. 
 
B. Macam-macam Pemikiran Ekofeminisme 
Keterkaitan antara perempuan dan alam telah menjadi 
perdebatan para feminis, meskipun mereka menyetujui bahwa 
asosiasi perempuan dengan alam yang telah menjadi penyebab 
seksisme dan naturisme, namun mereka tidak sepakat tentang 
bagaimana keterkaitan perempuan dan alam itu, apakah secara 
biologis dan psikologis atau lebih pada keterkaitan secara sosial 
atau kultural. Perbedaan seputar keterkaitan perempuan dan 
alam ini telah memunculkan berbagai aliran ekofeminisme, ada 
yang menganut aliran feminisme alam dan ada juga yang 
menggunakan  analisis feminis sosial. Dari sinilah kemudian 
muncul aliran ekofeminisme alam dan ekofeminisme sosial. 
Dalam pembahasan ini penulis akan mengemukakan aliran 
ekofeminisme yang mengacu pada pembagian aliran 
ekofeminisme menurut Rosemarie Putnam Tong sebagai 
berikut: 
Ekofeminisme alam atau sering juga disebut sebagai 
ekofeminisme kultural menganggap perempuan adalah bagian 
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dari alam, yakni sebagai makhluk ekologis yang unik. 
Ekofeminis alam meyakini bahwa sifat-sifat peduli seperti 
merawat, mengasuh dan lainnya yang secara tradisional 
dihubungkan dengan perempuan dan dilekatkan sebagai nilai 
dan citra perempuan adalah merendahkan perempuan.
45
 
Ekofeminisme alam juga menolak inferioritas yang diasumsikan 
kepada perempuan dan alam  dan superioritas yang diasumsikan 
kepada laki-laki dan kebudayaan. Sebaliknya, ekofeminisme 
alam bersikeras menegaskan bahwa alam dan perempuan tidak 
setara dan barangkali lebih baik dari pada laki-laki dan 
kebudayaan, serta mengimplikasikan bahwa nilai-nilai 
tradisional perempuan dapat mendorong hubungan sosial yang 
lebih baik dan mengedepankan cara hidup yang berkelanjutan. 
Tokoh dari ekofeminisme alam adalah Mery Daly dan Susan 
Griffin.  
Ekofeminisme spiritual meyakini bahwa kebudayaan yang 
memandang tubuh perempuan dan alam sebagai yang sakral, 
dengan menggunakan analogi peran perempuan secara biologis 
seperti ―ibu pertiwi‖ dan peran secara arketipikal (dasar) ―ibu 
kelahiran‖, maka peran perempuan dan alam akan lebih 
diuntungkan dari  pada hubungan laki-laki dengan alam.46 
Ekofeminis spiritual cenderung memfokuskan untuk 
penyembahan dewi-dewi kuno dan ritual penduduk asli Amerika 
yang beroriensi pada bumi. Ekofeminis spiritual menggunakan 
―teknik pembangunan komunitas‖ sebagai pertunjukan seni, 
observasi kinetis (menari dan menyanyi), dan ritual yang 
memungkinkan manusia ―untuk menciptakan dan memelihara 
komunitas satu sama lain dalam situasi yang sulit dan saling 
berkompetisi dalam keterlibatan politis di dunia publik.47 
Tokoh dari ekofeminisme spiritual adalah Starhawk dan Charles 
Spretnak. 
Ekofeminisme sosial-konstrusionis menolak anggapan 
bahwa perempuan secara ―alamiah‖ memiliki sifat peduli dan 
                                                             





pengasuh, tapi sebaliknya karakteristik perempuan merupakan 
produk enkulturalisasi dan sosialisasi. Ekofeminisme sosial 
menjelaskan implikasinya jika perempuan meminimalkan 
hubungan mereka dengan alam yang dikonstruksikan secara 
sosial dan dipaksakan secara ideologis, maka perempuan akan 
terus menerus tersubordinasi oleh laki-laki, begitu juga alam 
akan tersubordinasi oleh kebudayaan. Tokoh Ekofeminis ini 
adalah Dorothy Dinnerstein dan Karen J. Warren. 
Ekofeminisme Sosial-Transformatif menuntut perubahan 
gaya hidup manusia, terutama kebudayaan Barat yang 
dikendalikan oleh sistem kapitalisme yang menyuburkan laju 
patriarki sehingga mengasingkan manusia dan merusak 
kelangsungan hidup alam. Sistem patriarki-kapitalis membuat 
tingkah laku manusia Barat menjadi tidak menentu, terkadang 
mereka tersadar dan mendekatkan diri dengan alam tetapi tidak 
mempunyai kemampuan untuk menjembatinya. Contohnya 
adalah ketertarikan manusia Barat dengan budaya Timur dan 
alamnya karena adanya eksotisme, tapi yang terjadi adalah 
ekstrimisme dari kelebihan eksotisme ini mengakibatkan 
prostitusi dalam turisme dimana akhirnya laki-laki dan 
perempuan putih dapat ―membeli‖ perempuan atau laki-laki 
berkulit gelap dan miskin. Shiva dan Mies meyakini bahwa 
terdapat cukup kesamaan pada perempuan untuk memotivasi 
perempuan lain agar bekerjasama melawan patriarki kapitalis 
dan isme-isme destruktif lain yang dihasilkannya, yang 
mengancam kehidupan perempuan dan kelestarian alam. 
Kerjasama ini sebagai bukti bahwa perempuan berbagi 
kepentingan yang sama dalam menjaga kelangsungan hidup 
alam. Tokoh ekofeminisme sosial transformatif adalah Maria 
Mies dan Vandana Shiva. 
 
C. Perkembangan Pemikiran Ekofeminisme 
Lewat karyanya yang berjudul Le “Feminisme ou la 
Mort” Francoise d’Eabonne pada tahun 1974 pertama kali 
memperkenalkan istilah ekofeminisme.
48
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mengungkapkan adanya keterkaitan antara penindasan kaum 
perempuan dengan kerusakan alam yang dapat dilihat secara 
kultur, sosial, ekonomi dan politik. Penindasan ini berakar dari 
sistem patriarki dimana perempuan diletakan sebagai objek 
bukan sebagai subjek yang sama posisinya dengan alam.
49
 
Ekofeminisme memiliki manifestasi dalam memplokamirkan 
keterkaitannya dalam perkembangan kehidupan manusia yang 
semakin mendesak untuk menciptakan hubungan yang baru 
mengemban kewajiban bersama dibawah hukum alam dan 
saling menghormati antar kehidupan di bumi. Manusia perlu 
merajut benang-benang kehidupan yang apabila manusia 
melakukan sesuatu pada salah satu benang tersebut maka sama 
saja melakukannya pada dirinya sendiri.
50
  
Ekofeminisme yang dikembangkan Karen J Warren  
mengarah pada kerangka konseptual, metodologis dan praktek 
yang bersumber pada pandangan perempuan terhadap krisis 
ekologis. Hal ini untuk mengungkap, mengkritisi dan mencari 
solusi dalam interkoneksi antara perempuan, alam dan manusia, 
untuk menciptakan keadilan gender dan kelestarian alam. Selain 
itu Shiva dan Mies (1993) mengemukakan dalam bukunya 
Ekofeminism yang menilai gerakan dan pemikiran 
ekofeminisme merupakan kritik dari sebuah pendekatan 
pembangunan yang tidak memperhatikan keberlangsungan 
ekologis dan meminggirkan entitas manusia yaitu perempuan.51  
Ekofeminisme menjadikan pengalaman perempuan dan 
menjadikannya sebagai salah satu pembelajaran dalam 
pengelolaan dan pelestarian alam. Ekofeminisme berusaha 
mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan memberi ruang yang sama bagi perempuan bersama 
laki-laki dalam pengelolaan dan pelestarian alam. Ekofeminisme 
juga harus mengenali relasi yang fundamental dan simultan 
yaitu antara manuia dan alam bukan manusia, antara manusia 
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dan manusia yang semuanya di definisikan secara dualistik oleh 
budaya patriarki Barat. Hubungan antara manusia dan alam, 
serta dengan Tuhan adalah wujud yang tidak terpisahkan. Segala 
sesuatu bersumber dari-Nya dan pada akhirnya akan kembali 
pada-Nya. Tidak ada  struktur dalam mekanisme hubungan 
antara sesama makhluk. Pengecualian sesuatu aspek terkecil 
sekalipun, akan berdampak pada keutuhan keseluruhan sistem 
kehidupan.  
 
D. Sikap Peduli Lingkungan 
1. Sikap 
Sikap atau attitude memiliki kecenderungan untuk 
mengambil pelajaran sehingga membentuk suatu prilaku 
konsisten terhadap suatu objek. Sikap merupakan respon 
atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari 
luar). Ada dua bentuk tanggapan, yaitu:  
a. Respondent response reflexive respons adalah tanggapan 
yang ditimbulkan oleh rangsangan– rangsangan tertentu. 
Rangsangan yang seperti ini disebut elicting stimului 
karena menimbulkan tanggapan yang relatif tetap.  
b. Operant response atau instrumental renponse ialah 
tangapan yang timbul dan berkembangnya sebagai 
akibat oleh rangsangan tertentu, yang disebut 
reinforcingstimului atau reinforcer. Rangsangan tersebut 
dapat memperkuat respon yang telah dilakukan oleh 
organisme. Oleh sebab itu, rangsangan yang begitu 




2. Peduli  Lingkungan 
Peduli berarti  mengindahkan,  memperhatikan  dan  
menghiraukan.  Peduli  merupakan ungkapan  ketika  
seseorang  ikut  memperhatikan  dan  merasakan  sesuatu  
yang  terjadi  dan memberikan  tindakan  positif  terhadap  
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kejadian  tersebut.  Kepedulian  tidak  harus  selalu 
ditujukan  kepada  seseorang,  tetapi juga  harus  kepada  
semua  makhluk  hidup  dan  lingkungan sekitar.
53
 
Dalam Undang – Undang No 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang 
memperngaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lain.   
Lingkungan dapat dibedakan menjadi 3, yang meliputi:  
a. Lingkungan Fisik (phsyical environment) yaitu segala 
sesuatu di sekitar kita yang bersifat benda mati seperti 
gedung, sinar dan air.  
b. Lingkungan Biologis (biological environment) yaitu 
segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang bersifat 
organis, seperti manusia, binatang, jasad renik, tumbuh 
– tumbuhan.  
c. Lingkungan Sosial (social environment) ialah manusisa 
– manusia lain yang berada di sekitar atau kepada siapa 
kita mengadakan hubungan pergaulan.
54
 
Sikap  peduli  lingkungan  atau  perilaku  peduli  
lingkungan  adalah  tindakan  sadar terhadap  lingkungan  
yang  tidak  hanya  dalam pikiran  saja  akan  tetapi  lebih  
mewujudkan dalam perilaku nyata dalam menjaga 
kelestarian lingkungan langsung maupun tidak langsung 
yang  dapat  dilihat  dalam  kehidupan  sehari–hari.  
Kesadaran  dapat  timbul  ketika  hatinya tergugah  untuk  
kembali  menuju  ke  hal yang  baik.  Sikap  peduli  
lingkungan  adalah  tindakan yang   selalu   berupaya   
mencegah   kerusakan   pada   lingkungan   alam   di   
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sekitarnya,   dan mengembangkan  upaya –upaya  untuk  
memperbaiki  kerusakan  alam  yang  sudah  terjadi.
55
  
Untuk menciptakan kesadaran lingkungan haruslah 
memiliki nilai-nilai peduli lingkungan pada dirinya. Dari 
nilai-nilai tersebut dapat menstimulus seseorang untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan dan 
memperkuat kemunculan tingkah laku pelestarian 
lingkungan.  
Sikap peduli lingkungan menjadi fundamental terhadap 
etika lingkungan. Etika lingkungan dipahami sebagai 
pedoman bagi manusia untuk berperilaku terhadap alam dan 
relasinya dengan semua kehidupan di alam semesta. 
Indikator sikap peduli lingkungan peserta didik dapat dilihat 
dari kepedulian peserta didik dalam mengikuti berbagai 
kegiatan berkenaan dengan kebersihan, keindahan dan 
pemeliharaan lingkungan sekolah. Kepedulian tersebut 
diwujudkan dengan peduli terhadap kebersihan kelas, 
lingkungan sekolah, pengolahan sampah, dan juga 
keikutsertaan dalam kegiatan aksi lingkungan.
56
 
3. Ciri-ciri dan Indikator Sikap Peduli Lingkungan 
Menghargai lingkungan merupakan sikap yang harus 
dipunyai oleh setiap orang. Dengan menghargai lingkungan 
kita bisa hidup berdampingan dengan alam dan menjadi 
bagian darinya. Manusia tidak dapat hidup dengan alam 
yang rusak. Oleh karena itu jika kita menjaga alam dan 
peduli terhadapnya maka sama saja kita peduli terhadap 
kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Ciri-ciri dari 
sikap peduli lingkungan yaitu: 
a. Sikap hormat terhadap lingkungan 
b. Memiliki prinsip tanggung jawab 
c. Prinsip solidaritas 
d. Prinsip kasih sayang 
e. Prinsip tidak merusak 
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f. Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam 
g. Prinsip keadilan 
h. Prinsip demokrasi dan 
i. Prinsip integritas moral.57  




a. Penerimaan, peserta didik memiliki kesadaran untuk 
membersihkan ruangan dan lingkungannya. Peserta 
didik menerima arahan atau nasihat dari kedua orang 
tua mengenai sadar lingkungan. 
b. Menghargai Kesehatan dan Kebersihan, yang berarti 
menghargai dan menjaga kesehatan diri pribadi, 
masyarakat dan lingkungan. Tindakan–tindakan 
sebagai cerminan dari upaya menghargai kebersihan 
dan kesehatan yang dapat dilakukan sehari – hari, 
contohnya membuang sampah pada tempatnya, mendi 
minimal dua kali sehari dan menyiram toilet setelah 
digunakan.  
c. Partisipasi, peserta didik mampu berinteraksi dengan 
teman sebaya, pendidik dan anggota sekolah lainnya, 
menumbuhkan jiwa sosial pada peserta didik.   
d. Penilaian/penentuan sikap, peserta didik mampu 
memanfaatkan mading sekolah untuk memberikan 
penjelasan tentang lingkungan, peserta didik juga 
berhak menegur temannya jika membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
Penilaian pencapaian sikap peduli lingkungan siswa 
didasarkan pada indikator sikap peduli lingkungan. Dari 
hasil angket sikap peduli lingkungan siswa dapat 
memberikan kesimpulan tentang capaian indikator. 
Berdasarkan uraian di atas, aspek sikap peduli lingkungan 
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siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan, kepedulian, peran serta dan aktif. Adapun 
indikator pada sikap peduli lingkungan yang digunakan 
pada penelitian ini seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Sikap, aspek dan indikator sikap peduli lingkungan siswa.
59
 
Sikap Aspek Indikator 



















4. Tujuan Memiliki Sikap Peduli Lingkungan 
Dalam membangun sikap peduli lingkungan pada 
peserta didik dapat diberikan melalui pendidikan formal, 
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
serta kesadaran peserta didik tentang nilai – nilai 
lingkungan. Yang pada akhirnya dapat menggerakkan 
mereka untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan 
keselamatan lingkungan. 




a. Di bidang pengetahuan,  membantu peserta didik, 
kelompok dan masyarakat untuk mendapatkan 
berbagai pengalaman dan mendapatkan pengetahuan 
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tentang apa yang diperlukan untuk menciptakan dan 
menjaga lingkungan yang berkelanjutan. 
b. Di bidang kesadaran, membantu kelompok sosial dan 
peserta didik untuk mendapatkan kesadaran dan 
kepekaan terhadap lingkungan secara keseluruhan 
beserta isu – isu yang menyertainya, pertanyaan dan 
permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan 
dan pembangunan. 
c. Dibidang perilaku, membantu peserta didik, kelompok 
dan masyarakat untuk memperoleh serangkaian nilai 
perasaanpeduli terhadap lingkungan dan motivasi 
untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan dan 
perlindungan lingkungan. 
d. Dibidang keterampilan, membantu peserta didik, 
kelompok dan masyarakat mendapatkan keterampilan 
untuk mengidentifikasi, mengantisipasi, mencegah dan 
memecahkan permasalahan lingkungan. 
e. Dibidang partisipasi, memberikan kesempatan dan 
motivasi terhadap peserta didik, kelompok dan 
masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam 
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